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ABSTRAK

Background: Pendidikan karakter merupakan metode pendidikan yang bertujuan
untuk mengembangkan sifat-sifat yang diperlukan untuk menumbuhkan karakter
moral yang kuat. Pendidikan karakter dipandang sebagai nilai yang krusial untuk
ditanamkan pada anak usia dini. Tujuan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
(PkM) ini adalah membentuk karakter anak melalui dongeng dalam pembelajaran di
sekolah. Metode: Kegiatan pelatihan ini dilakukan pada 22 Januari — 26 Januari 2024
yang diikuti oleh 23 orang siswa dan 4 orang guru dari TK Lab School FIP — UM]
melalui tiga tahap. Pertama, tahap perencanaan yaitu tim pelaksana berkoordinasi
dengan pihak sekolah untuk menentukan jadwal kegiatan. Selain itu, tim PkM
menyiapkan seluruh materi dan modul yang diperlukan untuk presentasi. Kedua
adalah pelaksanaan kegiatan oleh tim PkM bekerjasama dengan guru TK Lab School
FIP - UM]J. Tahap ketiga adalah evaluasi. Evaluasi dilakukan oleh tim PkM melalui
serangkaian pertanyaan yang ditujukan kepada para guru. Hasil: Terdapat 77 persen
peserta aktif mengikuti PkM ini. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya jumlah dan
semangat individu yang terlibat dalam PkM ini. Kesimpulan: Pemanfaatan dongeng
mempunyai kapasitas untuk meningkatkan kemampuan membaca dan membentuk
anak-anak di TK Lab School FIP - UM]J.
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ABSTRACT

Background: Character education is an educational method that aims to develop the
traits needed to grow a solid moral character. Character education is a crucial value to
be instilled in early childhood. This Community Service (PkM) activity aims to shape
children's character through fairy tales in learning at school. Method: This training
activity was carried out from January 22 to January 26, 2024, and was attended by 23
students and 4 teachers from TK Lab School FIP — UM]J. It was carried out through three
stages. First is the planning stage, in which the implementation team coordinates with
the school to determine the activity schedule. The PkM team also prepared all the
materials and modules needed for the presentation. The second is the implementation
of activities by the PkM team in collaboration with the FIP - UMJ Lab School
Kindergarten teachers. The third stage is evaluation. The PkM team evaluated a series
of questions addressed to the teachers. Results: 77 percent of active participants
participated in this PkM. This is proven by the large number and enthusiasm of
individuals involved in this PkM. Conclusion: Using fairy tales can improve reading
abilities and develop children in the Kindergarten Lab School FIP — UM]J.
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PENDAHULUAN

Pendidikan karakter adalah upaya yang disengaja dan terorganisir untuk menumbuhkan
lingkungan dan metode yang meningkatkan kemampuan siswa sejalan dengan peraturan dan
prinsip budaya masyarakat setempat dan patriotisme, dengan tujuan mengembangkan karakter

individu dan/atau kolektif sebagai warga negara teladan (Wahyuni, Trivanto, & Noventari 2019).

Pendidikan karakter dapat digolongkan sebagai pendidikan moral, karena mencakup unsur
pengetahuan, kemampuan, sikap, dan perilaku individu. Pendidikan karakter merupakan proses
bertahap dan berkepanjangan yang melibatkan pengembangan pola perilaku hingga menjadi

kebiasaan yang mendarah daging yang menunjukkan karakter unggul (Nuraina et al., 2018).

Pendidikan karakter menekankan pentingnya karakter dalam membangun kehidupan yang

mempunyai tujuan dan masyarakat yang berbudi luhur (Wahyuni et al., 2019).

Pendidikan karakter adalah pendekatan pendidikan yang dirancang untuk menanamkan
kualitas yang diperlukan untuk menumbuhkan karakter moral yang kuat (Eliza, 2019). Pendidikan
karakter berfokus pada mendorong pertumbuhan atribut positif seperti keterampilan sosial-
emosional, pengetahuan kewarganegaraan, dan sikap serta perilaku yang diinginkan (Eliza, 2019).
Pendidikan karakter merupakan suatu pendekatan instruksional yang berupaya menumbuhkan
pengembangan nilai, sikap, dan perilaku yang mencontohkan akhlak yang berbudi luhur atau

budi pekerti yang luhur (Fitroh & Sari, 2015). Oleh karena itu, pendidikan karakter dianggap

sebagai nilai penting untuk ditanamkan pada anak usia dini. Pendidikan karakter disampaikan
melalui jalur pendidikan nonformal, formal, dan informal. TK atau PAUD merupakan jenjang
dasar pendidikan formal; oleh karena itu, pendidikan karakter formal dimulai pada saat ini (Fitroh
& Sari, 2015).

Pengembangan pendidikan karakter dapat dicapai melalui penggunaan model dan

metodologi pembelajaran yang beragam, yang dipilih oleh pendidik berdasarkan keadaan tertentu
(Sufitri & Setyowati, 2019). Sufitri & Setyowati (2019) menegaskan bahwa salah satu cara guru

memasukkan nilai-nilai karakter ke dalam materi pendidikan adalah dengan menggunakan narasi
untuk menonjolkan nilai-nilai tersebut. Pendidikan karakter dapat ditanamkan melalui

penggunaan mendongeng (Rosada, 2016). Dongeng memberikan metode pendidikan yang

menyenangkan bagi anak. Dengan menghadirkan narasi-narasi menawan (menarik) dalam

dongeng, anak bisa lebih mudah mengasimilasi ilmu pengetahuan (Rosada, 2016).

Pemanfaatan media pembelajaran misal dongeng merupakan aspek penting dalam
memfasilitasi proses pembelajaran dan dapat dicapai secara efektif dengan melibatkan pendidik

dalam upaya pengajaran (Darihastining et al., 2020). Selain memberikan rangsangan, informasi,

sikap, dan sejenisnya, media juga berperan dalam meningkatkan koordinasi dalam penerimaan

informasi (Darihastining et al., 2020).

Mendongeng mencakup tindakan membaca atau menyampaikan narasi kepada anak-anak,
mencakup kisah faktual dan fiksi, serta legenda yang berkembang dalam budaya. Setiap dongeng

menyampaikan pesan moral (Nuraina et al., 2018). Pesan moral ini selanjutnya akan membantu

anak dalam perjalanan menemukan individualitasnya, membentuk karakternya, dan mendorong

pengembangan dirinya. Dongeng berfungsi sebagai sarana untuk menumbuhkan dan

meningkatkan daya pikir kreatif dan imajinatif anak (Nuraina et al., 2018).
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Dalam pendidikan anak usia dini, dongeng dijadikan sebagai motivator yang dapat
diandalkan untuk memberikan bimbingan kepada anak (Sayver et al, 2018). Nasihat

dikomunikasikan secara efektif melalui penggunaan cerita, dimana pesan atau hikmah tertanam
dalam moral cerita. Anak didorong untuk mendalami lebih jauh sebuah dongeng, kemudian
secara tidak langsung terdorong untuk meniru pesan yang disampaikan di dalamnya, dengan

mengambil peran sebagai tokoh yang akan menjadi landasan kuat bagi perkembangannya di masa

depan (Saver et al., 2018). Kelebihan dongeng untuk anak usia dini antara lain: (1) membina
hubungan antara anak, guru, dan orang tua, (2) sebagai sarana komunikasi bagi anak, (3)
memperlancar perkembangan imajinasi anak, (4) menumbuhkan keterampilan emosional pada
anak, (5) membantu proses penemuan diri, (6) meningkatkan pengalaman internal anak, (7)
memberikan hiburan dan menarik perhatian anak, dan (8) mempengaruhi pembentukan emosi
karakter anak (Sayer et al., 2018).

Dongeng yang sering dijadikan sumber pendidikan bagi anak-anak kelas 1-2 sebenarnya

adalah dongeng yang berpusat pada binatang (Hoerudin, 2023). Kisah-kisah ini tidak hanya

menawan tetapi juga berisi semua karakter yang diwujudkan oleh hewan yang meniru atau
bertindak sebagai manusia. Selain itu, fabel sering ditemukan dalam buku cerita. Melihat dongeng
ini disertai dengan ilustrasi binatang yang hidup (warna-warni) akan menambah minat anak
untuk membacanya. Kenyataannya, buku teks yang saat ini digunakan di lembaga pendidikan
gagal menarik minat siswa. Hal ini misalnya terlihat pada ilustrasi dongeng di LKS yang kurang
menarik minat anak karena penggunaan kertas yang membosankan dan warna yang kalem atau

kurang cerah. Selain itu, siswa terkadang dibatasi hanya mengarang dongeng atau cerita

sederhana tanpa disertai ilustrasi (Hoerudin, 2023).

Saat ini, orang tua jarang melakukan kegiatan mendongeng bersama anak (Dewi et al.

2021). Menurut jajak pendapat yang dilakukan Disney di Inggris (Dewi et al., 2021), ditemukan

bahwa hanya 33% orang tua di Inggris saat ini mengalokasikan waktu untuk membacakan cerita
kepada anak-anak mereka sebelum tidur. Jika kejadian ini terus berlanjut, anak-anak akan
kehilangan nilai-nilai moral dan prinsip-prinsip etika yang baik. Dongeng menawarkan pilihan

tepat yang dapat meningkatkan kreativitas anak sekaligus membina karakternya (Dewi et al.

2021). Mendongeng dapat memberikan dampak besar pada pola pikir anak-anak, mendorong

peningkatan kualitas berpikir (Harahap, 2019).
Dongeng biasanya memiliki kemampuan yang lebih besar untuk memikat dan
meninggalkan dampak yang bertahan lama dibandingkan dengan bimbingan langsung dari orang

tua (Gunawan et al., 2019). Dongeng semakin terpatri dalam ingatan manusia. Dongeng masa

kanak-kanak dapat tetap tersimpan dalam ingatan bahkan setelah beberapa dekade berlalu

(Gunawan et al., 2019). Dongeng yang menarik memiliki kemampuan untuk memikat perhatian

anak, memungkinkan mereka diproses secara efisien oleh reseptor memori dan kemudian
ditransfer ke memori jangka pendek, yang pada akhirnya mengarah pada integrasi ke dalam
memori jangka panjang (Ardini, 2012). Dongeng adalah sarana pendidikan yang sangat mujarab

yang menanamkan prinsip-prinsip moral dan etika, kebenaran, dan menumbuhkan disiplin anak

(Gusti, 2020). Cerita dongeng memungkinkan anak-anak mengekspresikan diri (Kusmiadi et al.,

2008). Selain itu, dongeng juga berfungsi untuk menghibur, mendidik, membangkitkan emosi,

imajinasi, dan kreativitas, serta meningkatkan kemampuan berbahasa dan memperluas kosa kata
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siswa. Oleh karena itu, tenaga pengajar dituntut untuk mampu menguasai teknik bercerita.
Penguasaan teknik bercerita yang kuat memungkinkan seorang pendidik menggali kemungkinan-
kemungkinan kecerdasan anak yang meliputi kecerdasan, emosi sosial, dan kecerdasan spiritual
(Kusmiadi et al., 2008).

Penelitian sebelumnya telah mengeksplorasi dampak dongeng terhadap berbagai aspek

perkembangan anak. Hal ini mencakup peningkatan keterampilan mendengarkan atau menyimak
(Asmawati et al., 2023; Fuadah et al., 2022; Hastuti et al., 2021; Jannah & Darwis, 2021; Syamsuardi
et al., 2022), peningkatan emosi positif (Trihastuti et al., 2018), peningkatan kecerdasan moral

(Ahvani, 2012; Puspitasari & Hidayatulloh, 2020), pengembangan empati (Ayuni et al., 2013;
Hardini & Abdullah, 2015), peningkatan keterampilan berbahasa (Tanfidivah & Utama, 2019),
peningkatan kualitas tidur (Kristanti & Lestari, 2018), peningkatan keterampilan menulis
(Munirah et al., 2019; Novrivani et al., 2023; Zainal, 2022).

Setelah melakukan observasi awal dan wawancara kepada guru TK Labschool FIP-UM],

diketahui bahwa mereka menghadapi tantangan dalam proses pembelajaran yakni mendongeng.
Mendongeng kurang menarik bagi anak-anak, dan akibatnya, keterlibatan anak-anak dalam
kegiatan mendongeng tampaknya masih kurang. Berbagai aspek terlibat dalam proses
pembelajaran karakter dan mungkin terkendala oleh pengetahuan yang kurang memadai. Hal ini
menjadi landasan dalam melakukan pengabdian kepada masyarakat di TK Labschool FIP-UM].
Berdasarkan hal tersebut, maka tujuan PkM ini adalah untuk mengkaji dampak dongeng sebagai
media pendidikan terhadap pembentukan karakter pada anak. Pelatihan ini diharapkan bisa
meningkatkan kemampuan bercerita para guru di TK Labschool FIP-UM] serta menumbuhkan

kegairahan dan pemahaman dongeng pada anak-anak sehingga dapat membentuk karakter.

METODE PELAKSANAAN

Kelompok mitra sasaran program PkM adalah 23 orang siswa dan 4 orang guru dari TK
Lab School FIP — UMJ yang berlokasi di JI. KH. Ahmad Dahlan, Ciputat, Kec. Ciputat Timur, Kota
Tangsel, Banten 15419. Tim PkM beranggotakan tiga orang dosen dan lima orang mahasiswa
Program Studi Sastra Indonesia, Universitas Pamulang. Pelaksanaan kegiatan PkM dibagi menjadi
tiga tahapan. Pertama, pada tahap perencanaan, tim pelaksana berkoordinasi dengan pihak
sekolah untuk menentukan jadwal kegiatan. Selain itu, tim PkM menyiapkan seluruh materi dan
modul yang diperlukan untuk presentasi. Tahap kedua adalah pelaksanaan kegiatan oleh tim PkM
bekerjasama dengan guru TK Lab School FIP - UM]J. Selanjutnya, tahap ketiga adalah evaluasi.
Evaluasi dilakukan oleh tim PkM melalui serangkaian pertanyaan yang ditujukan kepada para
guru. PkM dilaksanakan dalam kurun waktu satu minggu yaitu tanggal 22 Januari sampai dengan
26 Januari 2024. Selama dua hari tim PkM melakukan kegiatan observasi dan selanjutnya berperan
aktif dalam menceritakan sebuah dongeng. Selanjutnya, tim PkM melakukan lebih banyak

observasi, wawancara dan penilaian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan memberikan penjelasan secara menyeluruh mengenai pelaksanaan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat, meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian

atau evaluasi.
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Tahap Perencanaan

Tahap perencanaan terdiri dari musyawarah tim internal mengenai pemilihan lokasi
kegiatan dan survei awal untuk menentukan lokasi PkM (observasi) di TK Labschool FIP UMJ.
Pada tahap awal ini, tim pengabdian masyarakat melakukan persiapan yang diperlukan untuk
seluruh kegiatan pelatihan. Pada bulan Januari 2024, tim pengabdian masyarakat mengadakan
diskusi dengan Dr. Andriyani, M.Pd, Kepala Sekolah TK Labschool FIP UM], terkait permasalahan
yang mereka hadapi. Temuan diskusi mengungkapkan bahwa pendidik menunjukkan
keengganan untuk terlibat dalam bercerita. Keengganan tersebut bermula dari berbagai faktor,
seperti kurangnya motivasi dalam mengembangkan atau menyiapkan sebuah skenario atau
naskah cerita, kurangnya kesadaran akan manfaat bercerita, ketidaknyamanan jika tampil lucu,
kemampuan bercerita yang kurang memadai, dan tidak yakin bagaimana cara menyampaikan
cerita dan teknik mendongeng yang tepat. Selai itu, pendidikan karakter perlu ditanamkan kepada
para siswa TK Labschool FIP UM] melalui metode dongeng. Dongeng memberikan metode
pendidikan yang menyenangkan bagi anak. Dengan menghadirkan narasi-narasi menawan
(mernarik) dalam dongeng, anak bisa lebih mudah mengasimilasi ilmu pengetahuan (Rosada
2016).

Oleh karena itu, tim pengabdian kepada masyarakat dan kepala sekolah sepakat untuk

mengadakan penyuluhan pengembangan karakter di TK Lab School FIP — UM]J bagi anak usia dini
dengan menggunakan pendekatan storytelling. Selanjutnya, ditetapkan jadwal pelaksanaan

kegiatan pelatihan tersebut.
Tahap Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan selama satu minggu. Sebanyak 23 siswa
dan 4 orang pengajar TK Labschool FIP-UM]J mengikuti program ini. Jadwal pelaksanaan PkM

(hari puncak) disajikan secara rinci pada Tabel 1. di bawah ini.

Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan PkM (Hari Puncak)

Hari/Tgl Waktu Kegiatan Pelaksanaan
08.00-08.10 Sambutan dari Kepala TK Kepala TK Labschool
Labschool FIP-UM] FIP-UM]J

08.10-08.30 Penjelasan terkait pelaksanaan Yasir Mubarok, S.S.,
kegiatan pengabdian kepada M.Hum.

masyarakat
Peserta 08.30-09.30 Pengenalan dongeng dan Dr. Dewi Yanti, S.Pd.,
Praktek M.Pd.
09.30-09.40 Praktek Peserta
09.40-11.30 Evaluasi Peserta
11.30-11.40 Ucapan terima kasih dari Panitia
pelaksana PkM

Para peserta (para siswa) banyak mengajukan pertanyaan kepada pemateri sepanjang
pelaksanaan PkM ini. Pertanyaan berikut berkaitan dengan tokoh utama dan kekuatan lawan
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dalam narasi yang diceritakan. Sedangkan guru itu sendiri menanyakan trik dan tips terkait teknik
mendongeng yang tepat seperti terlihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Pemateri PkM Dr. Dew1 Yanti, S. Pd M Pd.

Tahap Evaluasi

Evaluasi dilakukan baik pada saat kegiatan maupun setelah kegiatan. Sepanjang kegiatan,
evaluasi dilakukan dengan cara mengamati jawaban peserta pelatihan melalui observasi langsung
dan wawancara. Antusiasme dan kebahagiaan peserta pun turut dirasakan oleh tim pemateri
selama mengikuti program pengabdian masyarakat. Hal ini dibuktikan dengan kehadiran seluruh
peserta. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa hampir seluruh siswa dan guru berpartisipasi
aktif dalam keseluruhan kegiatan pengabdian ini, mulai dari awal hingga selesai.

Penyelenggaraan PkM tidak lepas dari berbagai tantangan. Sebagian besar peserta PkM
terdiri dari anak-anak usia Taman Kanak-Kanak (TK), sehingga menjadi tantangan tersendiri bagi
tim PkM dalam hal memberikan pengarahan. Oleh karena itu, diperlukan pendampingan yang
intens selama PkM agar seluruh kegiatan PkM dapat berjalan dengan khidmat dan lancar.
Terlepas dari tantangan-tantangan tersebut di atas, pelaksanaan PkM berhasil secara keseluruhan.
Terbukti dari antusias dan respon yang diberikan para peserta PkM.

Selain itu, para peserta juga menunjukkan minat yang besar baik terhadap pemaparan
materi oleh narasumber serta adanya interaksi yang intens dalam sesi tanya jawab. Interaksi ini
berfungsi sebagai indikator keterlibatan peserta dengan materi yang disajikan. Keuntungan lain
yang dirasakan peserta adalah selain memberikan tambahan pengetahuan tentang integrasi nilai-
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nilai moral dari cerita. Pesan moral ini selanjutnya akan membantu anak dalam perjalanan
menemukan individualitasnya, membentuk karakternya, dan mendorong pengembangan dirinya.
Dongeng berfungsi sebagai sarana untuk menumbuhkan dan meningkatkan daya pikir kreatif dan

imajinatif anak (Nuraina et al., 2018). Memanfaatkan media pendidikan bernuansa dongeng untuk

menumbuhkan sifat keteladanan pada anak. Media pendidikan berbasis dongeng menawarkan
konten yang berkaitan dengan kecerdasan emosional, sehingga memungkinkan generasi muda
meniru perilaku dan bahasa yang mereka amati. Hal ini tentunya harus dibarengi dengan

bimbingan orang dewasa atau pendidik (Nuraina et al., 2018).

Anak memiliki kemampuan memahami implikasi moral yang disampaikan dalam sebuah

cerita (Darihastining et al., 2020). Eliza (2019) memperkuat anggapan bahwa anak mempunyai

kapasitas untuk memperoleh nilai-nilai budaya yang positif. Selain itu, ia merasa model buku
cerita (Sastra Anak) dapat digunakan untuk menumbuhkan karakter. Penelitian yang dilakukan

Fuadah et al (Fuadah et al., 2022) telah menunjukkan bahwa dongeng mempunyai dampak positif

dalam meningkatkan kemampuan menyimak anak-anak berusia antara 5 dan 6 tahun. Menurut

Fuadah et al. (2022), penelitiannya menunjukkan bahwa kemampuan berbahasa anak dapat

dipengaruhi dengan mendengarkan dongeng. Mendongeng dapat memfasilitasi pertumbuhan
kecerdasan emosional anak, meningkatkan kesadaran diri dan empati terhadap orang lain (Sayer
et al., 2018).

Sayer et al. (2018) menegaskan bahwa dongeng merupakan sarana yang efektif untuk

menanamkan dan memperkuat nilai-nilai moral pada anak, terutama ketika metode pengajaran
tradisional terbukti tidak efektif. Dengan menggunakan genre dongeng, anak-anak dapat dengan
mudah menangkap pelajaran moral, sehingga menumbuhkan keinginan untuk meniru tokoh
protagonis dalam cerita tersebut. Ketika anak terlibat dalam membaca atau mendengarkan cerita,
mereka memiliki kemampuan untuk memvisualisasikan karakter positif dengan segera

mengamati ilustrasi yang menyertainya. Temuan Luthfiah & Wijayanto (Luthfiah & Wijayanto,

2021) menunjukan kemampuan menyimak anak menggunakan dongeng melalui platform media
digital seperti YouTube telah meningkatkan kapasitas anak-anak untuk berinteraksi dengan
dongeng. Pilihan untuk memutar ulang video memungkinkan anak-anak muda untuk
memperkuat pemahaman dan retensi mereka terhadap konten cerita. Dengan mengenalkan
dongeng kepada anak-anak, mereka dapat terlibat dalam interaksi sosial, merangsang kreativitas,

dan mengartikulasikan pikiran dan emosi berdasarkan narasi yang mereka temui (Ninsiana, 2017).

Memberikan dongeng kepada anak-anak memiliki dampak yang sangat menguntungkan terhadap

perolehan dan perkembangan bahasa mereka (Ninsiana, 2017). Prinsip-prinsip moral yang

terkandung dalam dongeng dapat menjadi prinsip ilustratif yang dapat diterapkan oleh anak-anak
untuk membentuk karakter mereka sendiri (Dewi et al., 2021).

Fitroh & Sari, (2015) juga mendukung anggapan bahwa dongeng merupakan media yang

sangat baik untuk mengembangkan karakter anak usia dini, namun memerlukan pembiasaan dan
contoh yang tepat agar efektif. Dengan memanfaatkan dongeng sebagai wahana pendidikan
karakter pada anak usia dini, anak dapat memperoleh pengetahuan tentang dunia, kehidupan,
kesadaran diri, dan hubungan interpersonal (Gunawan et al., 2019).

Selain itu, temuan penelitian Sufitri & Setyowati (2019) menunjukkan bahwa dongeng

diyakini memiliki kemampuan untuk menanamkan prinsip-prinsip moral kepada anak-anak.
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Meskipun jarang dipilih oleh para pendidik dan orang tua untuk menanamkan prinsip-prinsip
moral, dongeng dapat berfungsi sebagai metode alternatif untuk mengembangkan karakter siswa.
Siswa tidak mengalami adanya rasa paksaan atau stres selama proses penyampaian cita-cita
tersebut. Siswa memperoleh kesenangan dari dongeng karena mereka menganggap proses
pengembangan nilai-nilai karakter itu menyenangkan.

Disarankan bagi orang tua untuk terlibat aktif dalam membina pertumbuhan kognitif dan
moral anak dengan cara menceritakan dongeng sebelum tidur. Hal ini akan membuat anak dapat
membedakan antara perilaku yang berbudi luhur dan tidak bermoral, yang selanjutnya dapat

mereka terapkan dalam kehidupan sehari-hari (Dewi et al., 2021). Pendidik dituntut untuk

memiliki dan unggul dalam seni mendongeng. Pemanfaatan teknik mendongeng yang efektif dan
mahir akan memberikan kesempatan kepada pendidik untuk menyelidiki kemampuan terpendam
kecerdasan anak, yang tidak hanya mencakup kemampuan kognitif tetapi juga kecerdasan sosial

dan emosional (Kusmiadi et al., 2008).

KESIMPULAN

Pada bagian kesimpulan dikemukakan tingkat ketercapaian target kegiatan di lapangan,
ketepatan atau kesesuaian antara masalah/persoalan dan kebutuhan/tantangan yang dihadapi,
dengan metode yang diterapkan. Selain itu juga dijelaskan dampak dan manfaat kegiatan yang
telah dilaksanakan. Bagian ini diakhiri dengan rekomendasi untuk kegiatan PKM berikutnya.

Penulisan kesimpulan hanya terdiri dari 1 paragrap.

UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terima kasih terutama ditujukan kepada pemberi dana kegiatan atau donatur.
Ucapan terima kasih dapat juga disampaikan kepada pihak-pihak yang membantu pelaksanaan

kegiatan.
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